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MOTTO

"This Too Will Pass"

Ketika Anda lagi punya masalah besar ataupun sedang lagi kondisi terlalu

gembira, ingatlah kalimat diatas “Dan inipun akan berlalu”.
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I.Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alitl 4Vé e B Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

= Ta’ T Te

& Sa’ S es titik atas

d Jim J Je

d Ha’ h Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De
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o Sad S Es titik di bawah
U=l Dad d De titik di bawah
L Ta’ T Te titik di bawah
L za’ Ze titik di bawah
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‘Ayn | L. Koma terbalik di atas
Gayn G Ge
— Fa’ F Ef
a3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
&) Nin N En
3 Waw W We
° Ha’ H Ha
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s Ya Y Ye
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ditulis dengan h.

NRPEFRES Ditulis Karamah al-auliya’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau ha

yhallal< Ditulis Zakah al-fifri
IV.Vokal Pendek
— Fathah Ditulis < »a(daraba)
— Kasrah Ditulis e (“alima)
— Dammah Ditulis <is(kutiba)
V.Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llala Ditulis Jahiliyyah
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P Ditulis Yas’a
3. Kasrah + ya’ mati, ditulis T (garis di atas)
Lina Ditulis Majid
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Ul @ Ditulis Furid
V1. Vokal Rangkap
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VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan

dengan Apostrof.
Act) Ditulis A’antum
Gae Ditulis U’iddat
A3 S ol Ditulis La’in syakartum

VI1Il. Kata Sandang Alif + Lam
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o)l Ditulis Al-Qur’an

oeladll Ditulis Al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah
i) Ditulis Al-Syams

eladd) Ditulis Al-sama’

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

X.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut

Penulisnya
Uy Al g9 Ditulis Zawi al-furid
daddl Jal Ditulis Ahl al-sunnah




ABSTRAK

Abu Fida al-Hafiz Ibnu Katsir al-Dimasyqi atau Ibnu Katsir merupakan
seorang ahli tafsir yang masyhur keluasan pengetahuan. Karya terbesarnya adalah
Tafsir al-Qur’an al-Adzim. Penelitian ini mengupas epistemologi penafsiran Ibnu
Katsir tentang kepemimpinan perempuan. Telaah epistemologi penafsiran Ibnu Katsir
terkait kepemimpinan perempuan, pada penelitian ini mengupas tiga hal penting
yaitu: asal usul (origins), bentuk (Appearance), dan keabsahan (validity) tafsir lbnu
Katsir.

Skripsi ini bersifat penelitian pustaka (Library Research), metode yang
digunakan adalah deskriptif-analitis, yakni langkah pertama penulis akan
mendeskripsikan biografi Ibnu Katsir, selanjutnya penulis memfokuskan diri dengan
menganalisis kerangka epistemologi tafsir yang digunakan Ibnu Katsir dalam kitab
tafsirnya yakni Tafsir al-Qur’an al-Adzim atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Tafsir Ibnu Katsir.

Ada beberapa poin penting sebagai kesimpulan dari penelitian ini. Pertama,
Kitab Tafsir Ibnu Katsir termasuk kitab tafsir bi al-ma tsur, sehingga sumber tafsir
yang digunakannya adalah al-Qur’an, Hadits Nabi, Pendapat Sahabat dan Tabi’in,
Kisah-Kisah Israiliyat. metode yang ditempuh oleh lbnu Katsir dalam menafsirkan al-
Qur’an dapat dikategorikan sebagai metode tahlili (analitis). Validitas penafsiran
Ibnu Katsir dianalisis dengan teori Abdul mustagim yaitu ada tiga teori kebenaran
tafsir, yakni teori koherensi, teori korespondensi, dan teori paragmatis. Menurut peneliti lbnu
Katsir bisa masuk kedalam teori koherensi, hal ini disesuaikan dengan pembahasan ayat-ayat
al-Qur’an yang ditafsirkannya. kedua, lbnu Katsir secara umum menafsirkan bahwa
perempuan dilarang menjadi pemimpin dalam segala bidang. Baginya kepemimpinan
hanya ada di tangan lelaki. Ketiga, tafsir Ibnu Katsir memberikan kontribusi yang
sangat besar bagi khazanah ilmu tafsir hal ini karena metode yang digunakan ibnu
katsir sehingga kitab tafsir beliau yang berjudul Tafsir al-Qur'an al- ‘Azhim termasuk
tafsir bi al-ma 'tsur yang terkenal, tershahih dan menduduki peringkat kedua sesudah
tafsir Ibnu Jarir al-Thabari. Selain itu kitab tafsir ini dijadikan rujukan oleh mufasir
sesudahnya seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha penulis Kitab Tafsir Al-
Mana dan juga masih dijadikan rujukan sampai sekarang. Namun betapapun lbnu
Katsir dalam tafsirnya telah berusaha menyeleksi hadis-hadis atau riwayat-riwayat
(secara relative ketat), ternyata masih juga memuat hadis yang sanadnya da’if dan
kontradiktif. Hal ini tidak hanya ada dalam Tafsir Ibnu Katsir, tetapi juga pada kitab
tafsir bi al-ma sur pada umumnya.
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KATA PENGANTAR

ez SFN Al 2y
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dalam penulisan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari bantuan dan dukungan
berbagai pihak, untuk itu penulis haturkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada:

1. Allah SWT. atas semua limpahan rahmat yang telah dianugerahkan dan
kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah menghantarkan kami kepada
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2. Bapak dan Uma, yang telah berjuang penuh kesabaran mendidik penulis
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dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Bapak Dr. Abdul Mustagim, M.Ag, selaku ketua jurusan llmu al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Bapak Dr. Afdawaiza, M.Ag, selaku sekretaris jurusan Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
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dan membimbing penulis. Terimakasih banyak atas bimbingan serta

motivasi dari Ibu.

xiii



10.

11.

12.

13.

14.

Para dosen jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir yang telah menginspirasi
serta memberikan “spirit keilmuan” yang sangat berarti bagi penulis.
Segenap Staf Tata Usaha, karyawan Fakultas Ushuluddi, Staf
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, terima kasih banyak atas bantuannya,
sehingga penulis berhasik hingga selesai dalam menempuh studi strata 1.
Bang Willy Aditya, S.Fil, MDM, terima kasih banyak atas semua
motivasi, masukan, dan nasehatnya semoga bang Willy dan keluarga
selalu dalam lindungan Allah swit.

Partner terbaik, terimakasih banyak atas dukungan, doa, kesabarannya
menghadapi penulis yang “selalu labil”, semoga kamu diberikan kesehatan
dan selalu dalam lindunganNya, tetaplah menjadi partner terbaik, kelak
kita akan bertemu di waktu dan tempat terbaik.

Organisasi LMN Jogja, terutama bang Abulaka, bang Arul, Bang Toga,
Katon, Nasla, dan yang lainnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Problema tentang perempuan’ selalu menjadi bahan pembicaraan baik
secara formal maupun non-formal dari dulu hingga sekarang. Banyak pakar,
ilmuan bahkan ulama berbicara tentang perempuan. Salah satu yang sangat
krusial adalah mengenai perannya dalam kehidupan publik khususnya isu
kepemimpinan.? Isu mengenai kepemimpinan perempuan dalam Islam tak
kalah ramai perdebatannya.® Selama beberapa abad terakhir, perdebatan
mengenai kepemimpin perempuan dalam Islam terpola dalam dua kubu
pemikiran yang saling bertolak belakang, yaitu para sarjana modern dan
tradisional. Para tradisionalis menolak kepemimpinan perempuan, sedangkan
para modernis beranggapan bahwa perempuan dan lelaki setara sehingga
memiliki peluang yang sama dalam kehidupan publik.*

Bagi para modernis, sejarah kepemimpinan perempuan sendiri

sebenarnya sudah ada di dalam al-Qur’an yaitu tergambar dari kisah ratu

! Para kaum feminis Indonesia lebih suka menggunakan kata perempuan dari pada
wanita. Dalam Prasasti Gandasuli disebutkan bahwa asal kata perempuan adalah Parpuanta yang
memiliki arti yang dipertuakan atau dihormati. Menurut Wiliam Shakespeare (seorang pujangga
Inggris) apapun namanya wanitaatau perempuan sama saja, yaitu suatu jenis makhluk manusia
yang paling berjasa terhadap spesiesnya secara biologis, yang memungkinkan manusia bisa lebih
banyak dan silih berganti dari generasi ke generasi.Lihat Zaitunah Subhan, Kodrat Perempuan
Takdir atau Mitos ( Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2004 ). him. 4-8

2 Mohammad Elius, “Islamic View of Women Leadership as Head of the State: Critical
Analysis”, in The Arts Faculty Journal, July 2010 — June 2011, p. 197.

¥ Maryam Bakhtyar, “Female Leadership in Islam”, in International Journal aof
Humanities and Social Sciences, VVol. 2 No 17 September 2012, p. 259-267.

* Davood Mehdi Zadegan, “Intellectual Project of Religious and Political Issues”, in
Women’s Book Journal, N0.8, Summer 2001. p. 40.



Balgis dari negeri Syaba’ Yaman Selatan.® Selain itu contoh lain Sittu al-Mulk
saudara perempuan al-Hakim bin Amrillah yang pernah berkuasa dimesir
selama empat tahun, demikian pula Sejarah istri al- as-Shalih Ayyub yang
menjabat Khalifah di Mesir hingga tahun 1357 H.® Peranan Khadijah terhadap
misi dakwah Nabi Muhammad SAW. Namun data sejarah tersebut seolah-olah
tidak “diindahkan” bagi sebagian muslim.

Para sarjana modernis membolehkan perempuan menjadi pemimpin di
luar rumah tangganya, karena al-Qur’an memberi isyarat perempuanpun bisa
menjadi pemimpin bukan hanya laki-laki. Oleh karena itu, sebagian ulama
membolehkan kepemimpinan perempuan secara umum’ jika mereka memiliki
kemampuan untuk melaksanakan amanah tersebut. Disamping itu, mereka
juga memiliki Kkriteria-kriteria atau syarat-syarat sebagai seorang pemimpin.

Di kalangan pemikir Muslim kontemporer banyak menafsirkan ulang
dalil yang membatasi peran perempuan, Seperti Aisyah binti syati’,
Muhammad Abduh, Hassan Hanafi, dan sebagainya. Sedangkan di Indonesia,
dikenal nama-nama pemikir, seperti M. Quraish Shihab, Siti Musdah Mulia,

Nasaruddin Umar, dan lainnya. Mereka mencoba merekontstruksikan tafsir

> “Sesungguhnya aku (hud-hud) menemukan seorang perempuan yang memerintah

mereka dan dianugrahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar” Q.S An-Naml :
23

® Hasjim Abbas, Presiden perempuen Persepektif Hukum Islam (Yogyakarta : Kutub,
2004), him. 173

’ Kepemimpinan dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai perihal memimpin,
sedangkan urusan umumadalah urusan mengenai berbagai hal yang ada sangkut-pautnya dengan
pekerjaan, jabatan, dinas, dan sebagainya, yang mengurus sesuatu. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him. 864 dan 997



dengan memperhatikan kesetaraan derajat, harkat, dan martabat kaum
perempuan sebagai makhluk tuhan.

Jika dilacak lebih jauh, tampaknya banyak nash syara’ dan bukti-bukti
yang menempatkan perempuan sebagai makhluk yang bermartabat dan

terhormat diantaranya, terdapat pada surat al- Hujurat ayat 13 sebagai berikut:
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, serta
menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa. Sesunggguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal”

Kemudian dalam beberapa hadits hukum juga dinyatakan bahwa
kedudukan perempuan sangat terhormat, sebagaimana dinyatakan dalam sabda
Nabi Muhammad SAW. Yang terjermahannya berbunyi : “Sebaik-baik laki-

laki yang beriman adalah orang yang paling baik akhlaknya dan selalu

”8

bersikap lembut kepada istrinya” °. Dalam hadits lain disebutkan : “surga

berada dibawah telapak kaki ibu”.’

® HR. At-Tirmidzi no.1162, Ibnu Majah no0.1987 dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
dalam As-Shahihah no. 285

% Dari Mu’wiyah bin Jahimah as-Salami bahwasanya Jahimah pernah datang menemui
Nabi saw lalu berkata: wahai Rasulullah, aku ingin pergi jihad, dan sesungguhnya aku datang
kepadamu untuk meminta pendapatmu. Beliau berkata: “Apakah engkau masih mempunyai ibu?”
Ia menjawab: ya, masih. Beliau bersabda:”Hendaklah engkau tetap berbakti kepadanya, karena
sesungguhnya surga itu dibawah kedua kakinya”. Lihat HR. An-Nasa’l dalam Sunan an-Nasa'l



Berbeda dengan para sarjana muslim modernis di atas, sebaliknya para
pemikir dan ulama tradisionalis menolak kepempinan perempuan. Mayoritas
ulama tersebut melarang perempuan menjadi pemimpin dalam urusan umum.

Pandangan tersebut biasanya disandarkan pada hadis berikut:

o kool g 58 L o

“Tidak akan beruntung suatu kaum (bangsa) manakala

menyerahkan urusan (kepemimpinan) nya kepada seorang

wanita. ”(HR. Al-Bukhari)™

Hadits tersebut dipahami sebagai isyarat bahwa perempuan tidak boleh
dijadikan pemimpin dalam urusan pemerintahan atau politik. Oleh karenanya,
banyak ulama yang menyatakan seorang perempuan tidak sah menjadi
Khalifah atau Imam.'* Para ulama tersebut menanggapi hadis ini sebagai
syariat baku, tanpa melihat aspek-aspek yang terkait dengan hadis, seperti
kapasitas diri Nabi tatkala mengucapkan hadis, suasana yang melatar
belakangi munculnya hadis, setting sosial yang melingkupi sebuah hadis.
Padahal segi-segi yang berkaitan dengan diri Nabi dan suasana yang melatar
belakangi atau menyebabkan terjadinya hadis mempunyai kedudukan penting

dalam pemahaman hadis secara utuh.

Ma’a Ahkam al- ‘Abani, Bab Rukhsoh Fi al-Takhalluf Li Man Lahu Walidah (Riyadh: Maktabah
al-Ma’arif Wa al-Tauri’) n0.3053, him. 478

1 Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhar, Jus V
(Beirut : Dar al-Fikr, 1994), him 160

1 ihat misalnya al- khattabi, al-syaukani, dan lain-lain. Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-
Bari Syarh Shahah al- Bukhari (Beirut: dar al-fikr, t.t.), VIII : 128. Juga asy- Syaukhani, Nail al-
Autar (Mesir : Musthafa al- Babi al- Halabi, t.t.), VII : 298



Pelarangan perempuan menjadi pemimpin selain didasarkan pada hadis

nabi diatas juga didasarkan dalam Q.S an-Nisa (4) ayat 34 yang berbunyi :
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang ta’at
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka).Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka menta’atimu, maka janganlah
kamu  mencari-cari  jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar™? (Qs. An-
Nisa (4) : 34)

Para ulama umumnya mengartikan kata gawwam pada ayat diatas
dengan pemimpin sehingga penafsiran yang muncul adalah bahwa laki-laki

lah yang menjadi pemimpin kaum perempuan dalam segala urusan, baik itu

urusan domestik apalagi urusan publik.** Ashgar Ali Engineer berpendapat

12 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Jakarta: Kelompok Gema Insani,
2002, h. 123.

Y Asgar Ali Enginer, Pembebasan Perempuan, Terj. Agung Nuryanto (Yogyakarta :
LKIiS Pelangi Aksara, 1999), hal.163-164



bahwa gawwam* ayat diatas disebutkan sebagai pengakuan bahwa, dalam
realitas sejarah kaum perempuan pada masa itu sangat rendah, sementara laki-
laki menganggap dirinya lebih unggul, karena kekuasaan, kemampuan
mencari dan memberikan nafkah kepada perempuan.

Menurut Abdul Faisal konsep gawwam, ditunjukan kepada laki-laki
sebagai pemimpin perempuan dalam lingkup rumah tangga. Hal ini ditegaskan
dengan kewajiban laki-laki untuk memberi nafkah kepada perempuan.® Jika
laki-laki tidak sanggup lagi memberi nafkah kepada istrinya maka istri dapat
mengambil alih gawwam. QS. An-Nisa ayat 34 tampaknya selalu dijadikan
dasar perempuan tidak diperkenankan berperan besar dalam ranah publik,
seperti presiden atau lainnya. Pada masa Kkini, dominasi kebiasaan masa lalu
masih mempengaruhi kehidupan dan tingkah laku kita serta pemahaman kita
terhadap peran perempuan dalam ranah politik khususnya.®

Selain itu, Stigma dikalangan Fugaha tetap saja menolak perempuan
menjadi pemimpin disebabkan perempuan dianggap memiliki kelemahan yang
melekat pada dirinya dan dapat berakibat pada kegagalannya dalam
memimpin lembaga-lemba publik. Kelemahan tersebut misalnya kurang

kecerdasan, wawasan, pergaulan, dan mengalami keterbatasan dalam

" Menurut Ashgar gawwam pada ayat tersebut berarti memberi nafkah atau pengantar
urusan rumah tangga. Lihat Ashgar Ali Engineer. Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid
Wajdi dan Cici Farkha (Yogyakarta : LSPPA, 2000) hal. 70

> Abdul Faisal, Konsep Qawwam didalam al-Qur’an, dalam Nashrudin Baidan (ed).,
Relasi Jender dalam Islam (Yogyakarta : TP 2002). Hal. 64

'® Qasim Amin, Sejarah Penindasan Perempuan Menggugat Islam Laki-Laki, Menggugat
Perempuan Baru, terj. Syarif Alam (Yogyakarta : IRCiSoD, 2003), hal. 41



berinteraksi dengan lawan jenis.!” Atas dasar itu, mereka juga menyimpulkan
bahwa kurangnya akal perempuan akan menyebabkan kesaksian perempuan
bernilai setengah jika dibandingkan dengan persaksian laki-laki. Meskipun
pandangan ini subjektif dengan menyebut perempuan lemah akalnya, maka
perempuan dianggap tidak dapat menduduki jabatan yudikatif karena
menuntut kesempurnaan akal.'®

M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, memaparkan bahwa
hukum dari surat an-Nisa’ ayat 34 tersebut cenderung menggambarkan
kehidupan keluarga yang mengatur pembagian tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan peran dan fungsinya. Kata ar-rijal sendiri dalam ayat tersebut
menurut Muhammad Tharir 1bn Asyur, sebagaimana dikutip Quraish shihab,
tidak digunakan oleh bahasa Arab, bahkan bahasa al-Qur’an, yang berarti
suami.™

Yusuf al- Qordhawi memperbolehkan wanita dalam berpolitik. Beliau
menjelaskan bahwa penafsiran surat an-Nisa ayat 34 hanya berlaku dilingkup
keluarga atau rumah tangga. Qardhawi juga menegaskan bahwa

kepemimpinan kepala Negara dimasa sekarang ini kekuasaannya tidak sama

dengan seorang ratu atau Khalifah dimasa lalu yang identik dengan seorang

7 Lihat Wahbah Zuhaili, al-figh al-Islamy, him 5937

'8 Salim Ali Bahnasawi, Wawasan Sistem Politik Islam, (Jakarta : Pustaka al-Kausar,
1996), him 93-294

¥ M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Mishbah, pesan, kesan, dan Keserasian al-Qur’an, j.2,
(Jakarta : Lentera Hati, 2000), him. 402- 412



imam dalam shalat. Sehingga kedudukan wanita dan pria dalam hal berpolitik
adalah sejajar karena sama-sama memiliki hak dipilih dan hak memilih.°

Bertolak dari uraian di atas, penulis merasa perlu adanya penelitian
tentang kepemimpinan perempuan menurut Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya
Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim atau sering dikenal dengan “Kitab Tafsir lbnu
Katsir” yang merupakan salah satu kitab tafsir klasik yang menjadi pegangan
kaum muslimin selama berabad-abad dipandang dari sudut pandang
epistemologi. Penelitian tentang epistemologi tafsir itu penting, sebab problem
epistemologi sesungguhnya bukan hanya problem filsafat, melainkan juga
problem semua disiplin keilmuan Islam, termasuk di dalamnya adalah ilmu
tafsir.”*

Perlunya berbagai metode, sumber penafsiran dan berbagai pendekatan
yang kontemporer, agar menghasilkan validitas penafsiran yang konstektual
terhadap problematika umat. Semuanya itu merupakan sebuah realitas yang
menjadi kebutuhan. Disinilah pencerahan kajian ilmu tafsir dari persepektif
epistemologi akan memberikan konsep baru dalam melakukan pembacaan
terhadap al-Qur’an untuk umat Islam sekarang dan mendatang. Tafsir Ibnu
Katsir dipilih dalam penelitian ini karena merupakan salah satu karya yang
sangat momumental di kalangan kaum Sunni dan masih dijadikan rujukan

sebagian masyarakat muslim sampai sekarang. Karena itu penelitian penulis

2 yusuf al-Qhardawi, Meluruskan Dikotomi Agama & Politik “Bantahan Tuntas
Terhadap Sekularisme dan Liberalisme”, (Jakarta : Pustaka al-Kautsar , 2008)

*! Baca Kata Pengantar Abdul Mustagim dalam Epistemologi Tafsir Kontemporer, him ix



beri tajuk dengan “Epistemologi Penafsiran lbnu Katsir tentang

Kepemimpinan Perempuan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis rumuskan
beberapa persoalan yang akan dikupas pada penelitian ini yaitu;
1. Bagaimana struktur epistemologi penafsiran ibnu katsir?
2. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir tentang kepemimpinan perempuan?

3. Bagaimana kontribusi dan kritik Penafsiran Ibnu Katsir?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan latar belakang rumusan masalah diatas, maka ada beberapa
hal yang ingin diungkap oleh peneliti, yaitu :
a. Mengungkap struktur epistemologi penafsiran ibnu katsir.
b. Mengungkapkan penafsiran lbnu Katsir tentang kepemimpinan
perempuan.
c. Mengungkap kontribusi dan kritik penafsiran lbnu Katsir.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
a. Menambah wawasan khazanah keislaman tentang ayat-ayat yang

berbicara tentang kepemimpinan perempuan di dalam al-Qur’an.
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b. Memperkaya khazanah Kkepustakaan mengenai isu-isu yang
membicarakan tentang kepemimpinan perampuan. Kemudian hasil
penelitian ini bisa disosialisasikan kepada masyarakat baik lapisan
akademik maupun masyarakat awam sebagai upaya untuk mengurangi
gejala diskriminasi, ketidak adilan, dan kekerasan terhadap perempuan
di masyarakat dengan kembali kepada al-Qur’an.

c. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan pemikiran
keislaman secara umum dan ilmu-ilmu ke al-Qur’anan secara khusus
terutama pada jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir.

d. Melengkapi hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
terdahulu serta memberi motivasi kepada bagi para peneliti untuk
meneliti lebih jauh tentang Kepemimpinan Perempuan. Terutama

dalam ranah politik.

D. Kajian Pustaka
Pembahasan tentang Epistemologi Penafsiran Ibnu Katsir Tentang
Kepemimpinan Perempuan, sepengetahuan penulis belum ada yang
membahasnya baik berbentuk skripsi, tesis, ataupun karya ilmiah lainnya.
Namun, ada beberapa yang membahas penelitian yang berkaitan dengan

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
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Nasaruddin Umar, mengatakan bahwa tidak ada larangan al-Qur’an
bagi perempuan menjadi kepala Negara®. Beliau mengoreksi penafsiran ayat
al-Rijalu gqawwamuna ‘ala al-nisa (kaum laki-laki itu pemimpin bagi kaum
perempuan) yang oleh ulama selama ini dipahami sebagai ayat yang
menempatkan perempuan lebih rendah dari laki-laki. Menurutnya ayat ke-34
surat an-Nisa itu turun dalam konteks keluarga, sehingga tidak boleh dipakai
dalam konteks Negara. Beliau mengkritik konsep gender yang selama ini
dipahami oleh pemikir barat dan ummat islam sendiri, termasuk
kepemimpinan tadi. Beliau prihatin, banyak sekali teori tentang gender,?®
tetepi teori dalam islam belum ada, apa lagi yang dikaitkan dengan al-Qur’an.

Tulisan Farichatul Maftuchah, dalam jurnal studi gender dan anak
STAIN Purwokerto “Reposisi Perempuan dalam Kepemimpinan” menyatakan
keterbukaan ruang bagi perempuan untuk mendapatkan pendidikan setinggi-
tingginya telah memberikan kesempatan melahirkan kemampuan-kemampuan
perempuan dalam segala sektor kehidupan yang sebelumnya hanya diklaim

milik kaum laki-laki. Realitas mengenai perempuan yang mampu memerankan

2 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Persepektif Al-Qur’an (Jakarta :
Paramadina, 1999)

% Dalam uraian Mansour Fakih, gender dimaknai sebagai sebuah perbedaan antara
perempuan dan laki-laki yang bukan bersifat biologis dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis
bisa disebut juga perbedaan jenis kelamin (sex), merupakan kodrat tuhan oleh karenanya secara
permanen memang berbeda. Sedangkan gener adalah perbedaan prilaku (behavioral differences)
antara perempuan dan laki-laki yang konstruksi secara sosial, yakni sangat panjang. Gender bisa
saja berubah dari waktu kewaktu dari tempat yang satu ketempat yang lain, bahkan dari kelas ke
kelas, sedangkan biologis atau jenis kelamin tidak akan pernah berubah. Lihat, Mansour Fakih,
Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 71-71
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fungsi kepemimpinan dalam berbagai sektor menunjukan adanya potensi yang
sama antara perempuan dan laki-laki.**

Dalam bukunya “Perempuan Tertindas Kajian Hadis-hadis misoginis”
Hamim llyas menjelaskan bahwasanya hadis yang berbicara tentang larangan
kepemimpinan perempuan adalah sahih. Meskipun demikian masih
berpeluang untuk didiskusikan karena hadis tersebut mengandung pengertian
bayan al-waqi’ atau pengungkapan fakta realitas yang berkembang pada saat
itu dan tidak dimaksutkan sebagai sebuah ketentuan syariat bahwa pemimpin
harus laki-laki.”> M. Quraish Shihab, dalam karyanya yang berjudul
”Perempuan”, tepatnya pembahasan kepemimpinan perempuan, ia
menyatakan bahwa kepemimpinan perempuan tidak hanya terbatas dalm
urusan rumah tangga tetapi juga didalam masyarakat (publik) agar dapat
bangkit memelihara harkat dan martabat.

Syafig Hasyim dalam buku hasil editannya, “Kepemimpinan
Perempuan Dalam Islam” juga mengupas tentang keabsahan perempuan
menjadi  seorang pemimpin, baik secara teologis, politik, maupun
kesejarahannya. Kepemimpinan dalam islam tidak berdasar pada jenis
kelamin, tapi berdasar pada kapasitas yaitu kemampuan seseorang dalam

memimpin. Disini dikemukakan juga beberapa artikel yang menyoroti tentang

 Farichatul Maftuchah, “Reposisi Perempuan dalam Kepemimpinan”, Jurnal studi
Gender dan Anak Yin Yang. him 6

% Hamim llyas, dkk,: Perempuan Tertindas kajian hadis-hadis Misogenis, (Yogyakarta :
elSAQ Press, 2003)

% M quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta : Lentera Hati, 2007)
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kepemimpinan perempuan baik lewat tinjauan al-Qur’an, Hadis, Fiqih,
maupun Tasawuf.?’

Nurun Najwah dalam bukunya yang berjudul “ Kepemimpinan
Wanita” dalam bukunya tersebut beliau memaparkan bahwa dalam hal
kepemimpinan bukan hanya laki-laki saja yang bisa menjadi seorang
pemimpin melainkan perempuan juga bisa menjadi seorang pemimpin dalam
artian pemimpin negara dan juga pemimpin lainnya, ia menyandarkan hal ini
dikarenakan tidak adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan karena
yang membedakan keduanya adalah ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa. Disamping itu ia juga mengambil dari isu Gender yang menyamakan
kedudukan antara laki-laki dan perempuan.®

Menurut  Zulkifli, dalam skripsinya yang berjudul “Konsep
Kepemimpinan Perempuan (Studi Komperasi atas Penafsiran Nasaruddin
Umar dan KH Husein Muhammad)”. Memaparkan pendapat kedua tokoh
dalam menghadapi pemojokan terhadap kaum perempuan. Nasaruddin Umar
yang merupakan tokoh yang mempunyai pengaruh terhadap pemikiran dan

gerak gender di Indonesia, ia menafsirkan ayat-ayat yang terkesan bias gender.

Husein Muhammad beliau merupakan salah satu ulama Indonesia yang

%" Syafiq Hasyim (ed), Kepemimpinan Perempuan Dalam islam (Jakarta : TAF Indonesia
1999)

?® Nurun Najwa, Kepemimpinan Wanita (Yogyakarta : Press, 2000), him 20
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melontarkan gagasan-gagasan pembacaan ulang terhadap figih klasik terutama
yang berkaitan dengan permasalahan perempuan.?

Skripsi Noor Muhammad yang berjudul “Konsep Kepemimpinan
(Qiwamah) Perempuan Dalam al-Qur’an : Analisis Tafsir Muhammad
Syahrur”. memaparkan bahwasanya menurut Syahrur, sifat Inferioritas yang
telah dilekatkan oleh tradisi kepada perempuan bahwa mereka adalah kurang
dalam hal akal dan agamanya, merupakan pandangan yang mengada-ada.
Pandangan demikian muncul karena ditetapkan oleh sistem masyarakat
patriakhis yang berlaku saat itu.*® Selain itu ada Skripsi Wahyu Ismatulloh
yang berjudul “Kepemimpinan Perempuan Dalam Masyarakat Babakan
Tasikmalaya (Analisis Terhadap Hadis Lan Yufliha Qawmun wallaw
Amrahum Imraatan)”. Berbicara tentang kepemimpinan perempuan. Selain itu
dicantumkan pula pemahaman masyarakat Babakan Tasikmalaya terhadap
hadis kepemimpinan perempuan dan pandangan terkait dengan
kepemimpinan.®

Menurut Mawahibur Rahman dalam skripsinya yang berjudul “Peran
Istri Terhadap Pengambilan Keputusan Keluarga di Kelurahan Sidokare

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo dalam Persepektif Gender”.

2 Zulkifli, Konsep Kepemimpinan Perempuan : Studi Komperasi atas Penafsiran
Nasaruddin Umar dan KH. Husein Muhammad, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.2006

% Noor Muhammad, Konsep Kepemimpinan (Qiwamah) Perempuan Dalam al-Qur’an :
Analisis Tafsir Muhammad syahrur. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2009.

38 Wahyu Ismatulloh, Kepemimpinan Perempuan Dalam Masyarakat Babakan
Tasikmalaya (Analisis Terhadap Hadis Lan Yufliha Qawmun wallaw Amrahum
Imraatan).Skripsi.Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2014.
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menunjukan bahwa telah terjadi pergeseran antara transformasi secara kultural
yang sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi.®* Thesis Istiah yang berjudul
“Peran kepemimpinan Perempuan dalam Pengembangan Pondok Pesantren
(Studi di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Madirejo Pujon Malang)”.
menjelaskan bahwa kepemimpinan perempuan di dalam pesantren lazim
disebut Nyai ternyata berperan sangat besar bagi perkembangan pondok
pesantren. Peran kepemimpinan perempuan dipondok pesantren Bahrul Ulum
Pujon adalah sebagai pendidik, pengasuh dan pengurus.®

Masih banyak lagi karya lainnya yang tidak peneliti cantumkan dan
akan dijadikan sebagai media pengembangan pemikiran peneliti sekaligus

pembanding dalam melengkapi data-data penelitian.

E. Kerangka Teori
Untuk memperoleh konsep tentang epistemologi penafsiran Ibnu
Katsir tentang kepemimpinan perempuan, data-data yang ada dalam penelitian
ini akan dianalisis dengan menggunakan teori epistemologi.
“Epistemology is a philosophical inquiry into the nature of

knowledge, what justifies belief a belief, and what we
mean whe we say that a claim is true.”®*

“Epistemology, or the theory of knowledge, is concerned
with a variety of questions about knowledge and related

%2 Mawahibur Rahman, Peran Istri Terhadap Pengambilan Keputusan Keluarga di
Kelurahan Sidokare kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo dalam Persepektif Gender.
Skripsi.UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2004.

%% Isti’ah, Peran kepemimpinan Perempuan dalam Pengembangan Pondok Pesantren
(studi di pondok pesantren bahrul ulum madirejo pujon malang), 2007

% Linda Martin Alcoff (edit), Epitemology: The Big Questions, (United Kingdom:
Blackwell Publisher, 1998), p. viii.
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topics. Certainly one of the most important questions is
“What is the extent of our knowledge?”” Some
philosophers, especially those in the ‘‘common sense’’
tradition, would say that we know pretty much those things
that we ordinarily think we know...In ordinary language
when we say that someone knows something, we can mean
different things by ‘‘knows.”” There are different senses of
“‘knowledge’ or, we may say, different kinds of
knowledge. Among the three most significant are (1)
propositional knowledge, (2) acquaintance knowledge, and
(3) “how to”’ knowledge.”35

Definisi di atas menjelaskan bahwa epistemologi merupakan sebuah
kajian filsafati mengenai hakikat pengetahuan, keyakinan yang benar, dan apa
yang dimaksud dengan suatu pernyataan itu benar. Intinya, kajian tentang apa
yang disebut “pengetahuan” dari telaah filsafati. Istilah “Epistemologi” berasal
dari bahasa Yunani yaitu dari kata “episteme” yang berarti pengetahuan atau
kebenaran dan “logos” perkataan, pikiran, atau ilmu.*®* Karena itu
epistemologi disebut juga dengan “the theory of knowledge .

Ada tiga persoalan pokok yang dikaji oleh epistemologi. Pertama,
apakah sumber-sumber sumber pengetahun itu? Darimana pengetahuan yang
benar itu datang, dan bagaimana seseorang dapat mengetahui? Semua itu
disebut masalah “asal” (origins). Kedua, apakah watak pengetahuan?
Bagaimana bentuknya? Semuanya itu disebut dengan masalah penampilan

(appearance) pengetahuan terhadap realitas. Ketiga, apakah pengetahuan itu

benar (valid)? Bagaimana seseorang membedakan antara kebenaran dan

% Noah Lemos, An Introduction to the Theory of Knowledge, (New York: Cambridge
University Press, 2007), p. 1-2.

% Jan Hendrik rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), him. 7.
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kekeliruan? Semuanya itu disebut masalah kebenaran (verification)
pengetahuan.®’

Jadi, epistemologi dapat didefinisikan sebagai cabang filsafat yang
mempelajari asal mula atau sumber, struktur, metode dan sahnya
(validitasnya) pengetahuan. Bertolak dari penjelasan di atas, maka penafsiran
Ibnu Katsir tentang kepemimpinan perempuan akan diletakkan sebagai sebuah
“episteme” atau wacana yang akan ditelaah dimensi asal usulnya (origins),
bentuknya (structure), dan ukuran kebenarannya (validity).

Adapun kebenaran pengetahuan secara epistemologi ini dapat diukur
dengan menyandarkan dirinya pada teori kebenaran ilmu pengetahuan
koherensi, korespondensi, dan paragmatisme.® Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan salah satu dari ketiganya yaitu teori koherensi.

Dalam buku filsafat karya A. Susanto disebutkan teori koherensi
menyatakan bahwa suatu pernyataan dianggap benar kalau pernyataan tersebut
koheren atau konsisten dengan pernyataan sebelumnya yang dianggap benar.
Dengan kata lain, suatu pernyataan dianggap benar jika pernyataan tersebut
saling berhubungan secara benar dengan pernyataan sebelumnya. Contohnya,

pernyataan bahwa semua makhluk hidup pasti mati. Ahmad adalah makhluk

%" Harold H. Titus, dkk., Persoalan-Persoalan Filsafat, alih bahasa oleh M. Rasjidi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. 20-21.

* Teori ini diajukan oleh Abdul Mustagim setelah memperhatikan asumsi, metode, dan
pendekatan penafsiran era kontemporer. Menurutnya, Validitas sebuah penafsiran dapat diukur
dengan tiga teori kebanaran tersebut. Koherensi berarti terdapat kesesuaian antara penafsiran
dengan proposisi-proposisi sebelumnya dan konsisten menerapkan metode penelitiannya.
Korespodensi berarti terdapat kecocokan atau kesesuaian antara penafsiran dengan fakta ilmiah
empiris, sedangkan paragmatisme berarti penafsiran mampu memberikan solusi alternatif bagi
problem sosial. Lihat Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008) . him. 111-113
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hidup, maka pernyataan bahwa ahmad pasti mati adalah pernyataan yang

benar. Sebab pernyataan tersebut koheren antara yang satu dengan yang lain.*

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian dengan cara mencari
bahan pengetahuan dari buku, kitab, karya ilmiah, dan bacaan yang
berhubungan dengan masalah penelitian.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua macam sumber data,
yaitu:
a) Sumber data primer, yaitu Kkitab tafsir al-Qur’an al-‘Adzim karya Ibnu
Katsir
b) Sumber data skunder, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari
buku-buku, artikel, buku, jurnal ilmiah, majalah dan yang lainnya yang
ada relevansi dengan masalah yang sedang penulis teliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.*® Dalam penelitian ini ada

teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara mengumpulkan

* A susanto, Filsafat Ilmu Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, dan
Aksiologis, (Jakarta : Bumu lksara, 2013). him 86-87

* Muhammad Nazir, Metodelogi penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), him 211
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bahan bacaan yang digunakan sebagai referensi yang berkaitan dengan
judul skripsi.
4. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan
aspek penelitian berhasil atau tidak serta merupakan ujung tombak
penelitian. Data yang terkumpul kemudian akan diperiksa, direduksi,
disaring, dan sisusun dalam Kkategori-kategori, untuk selanjutnya
dihubungkan satu atas yang lain, melalui proses inilah bahasan ini sampai
pada kesimpulan.**

Tentu saja tidak semua bidang kajian dari berbagai aspek akan
dijadikan sasaran penelitian, hanya makna yang bersangkutan saja. Adapun
metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah
deskriptif dan analisis, yaitu metode pembahasan dengan cara memaparkan
permasalahan dengan analisa serta memberikan penjelasan secara
mendalam mengenai sebuah data.** Penelitian yang menuturkan,
menganalisis dan mengkritik, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas
pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.*®

Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan atau memaparkan
pemikiran Ibnu Katsir tentang kepeimpinan perempuan. Data yang telah

terkumpul dipelajari yakni terkait gagasan Ibnu Katsir terhadap tema.

* Mattew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, alih bahasa
Tjetjep Rohendi Rohidi, Cet I, (Jakarta : Ul-Press, 1992), hal 15-16

*2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah : Dasar, Metode an Teknik
(Bandung : Transito, 1980), him. 139-140

*¥ Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah : Dasar, Metode an Teknik,..hIm.45
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Proses tersebut dilakukan untuk mendapat gambaran komprehensif
mengenai penafsiran serta alur metodologis yang digunakan Ibnu Katsir.
Selanjutnya gagasan tersebut diolah dengan menggunakan metode
analisis yakni melakukan analisis terhadap pemikiran lbnu Katsir tentang
kepemimpinan perempuan. Analisis terhadap data dilakukan dengan
berdasar pada kerangka teori yang telah ditentukan yakni dengan

menggunakan teori epistemologi tafsir.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan laporan penelitian ini dalam bentuk skripsi serta
memperoleh penyajian yang konsisten dan terarah, maka diperlukan uraian
yang sistematis. Sistematika pembahasan skripsi ini memuat lima bab yaitu
sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub-
bab. Sub-bab pertama menjelaskan latar belakang masalah penelitian yang
mengungkap ketertarikan penulis mengangkat tema yang sedang diteliti.
Kemudian untuk lebih memfokuskan permasalahan, dalam sub-bab kedua
penulis menentukan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian.
Sub-bab ketiga menguraikan tujuan dan manfaat yang diambil dari hasil
penelitian. Pada sub-bab keempat berisi uraian telaah pustaka. Kemudian pada
sub-bab kelima terdapat kerangka teori yang akan menganalisis bagaimana
epistemologi penafsiran Ibnu Katsir. Pada sub-bab keenam terdapat metode

penelitian yang akan memberikan gambaran tentang prosedur dan cara
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penelitian yang akan digunakan dalam penyusun skripsi dan yang terakhir
sistematika pembahasan.

Bab kedua, sebagai bahan pengantar sebelum memasuki wilayah inti,
berisi dua sub-bab pembahasan. Sub-bab pertama, akan mendeskripsikan
biografi Ibnu Katsir, meliputi : riwayat hidup, riwayat pendidikan, gelar, dan
juga karya-karya beliau. Sedangkan sub-bab kedua membahas tentang
pandangan ulama terhadap Ibnu Katsir. Pembahasan dalam bab ini sangat
penting diuraikan untuk mengetahui siapa sebenarnya sosok Ibnu Katsir.

Bab ketiga, berisi pembahasan mengenai struktur epistemologi Ibnu
Katsir, yang terdiri atas sumber-sumber penafsiran, metodologi penafsiran dan
validitas penafsiran Ibnu Katsir. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pemikiran Ibnu Katsir tentang kepemimpinan perempuan.

Bab keempat, pada bab ini akan memaparkan tentang implikasi
penafsiran lbnu Katsir tentang kepemimpinan perempuan. Pada subbab
pertama membahas tentang wacana kepemimpinan perempuan dalam kitab
tafsir al-Qur’an al-Adzim dengan memetakan larangan perempuan menjadi
pemimpin dalam tiga kategori yakni perempuan dilarang menjadi pemimpin
dalam wilayah publik, wilayah domestik (rumah tangga), dan juga imam
sholat. Subbab kedua berbicara tentang konstribusi dan kritik terhadap
penafsiran lbnu Katsir tentang kepemimpinan perempuan. Hal ini penting
dilakukan untuk mengetahui kontribusi pemikiran Ibnu Katsir tentang

kepemimpinan perempuan.
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Bab kelima, merupakan bagian terakhir dari skripsi ini yang
merupakan kesimpulan penelitian dari seluruh tema yang telah dipaparkan
pada bab-bab sebelumnya, serta jawabanan terhadap masalah-masalah yang
menjadi fokus penulisan. Bab ini juga dilengkapi dengan sejumlah saran,

harapan, rekomendasi untuk pangkajian berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan pada bab pertama, maka
dapat penulis simpulkan beberapa poin penting dari penelitian ini, yaitu:

1. Kitab Tafsir al-Qur’an al-Adhim termasuk kategori tafsir bi al-ma ‘tsur,
sumber yang digunakan dalam penafsiran yaitu: al-Qur’an, hadits, pendapat
para sahabat dan tabi’in. Tafsir bi al-ma tsur sendiri meliputi tiga hal yaitu;
tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, tafsir al-Qur’an dengan hadis, dan tafsir al-
Qur’an dengan perkataan para sahabat dan tabi’in metode yang digunakan
Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir lbnu Katsir adalah metode munhaj tahlili
(metode analitis). Kategori ini dikarenakan pengarangnya menafsirkan ayat
demi ayat secara analitis menurut urutan mushaf al-Qur’an. Dilihat dari
metode yang digunakan Ibnu Katsir sangat jelas bahwa ia sangat koherensi.

2. Pandangan Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir al-Qur’an al-Adzim terkait
kepemimpinan perempuan sangat dipengaruhi oleh mazhab figihnya, yaitu
figih Imam Al-Syafi’i. lbnu Katsir dalam Tafsir al-Qur’an al-Adzim dengan
tegas melarang perempuan menjadi pemimpin dalam semua sektor, baik
wilayah publik, domestik (rumah tangga), dan juga dalam hal ibadah (imam

sholat). didasarkan teks al-Qur’an An-Nisa’ 34. Pandangan itu disokong

120
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dengan hadis riwayat Abu Bakrah yang menyatakan bahwa “tidak akan
beruntung suatu kaum bila urusannya diserahkan kepada perempuan”.

. Tafsir Ibnu Katsir telah memberi pengaruh yang sangat signifikan kepada
sejumlah mufasir yang hidup sesudahnya, Sebagaimana Imam Muhammad
Abduh terpengaruh dengan Tafsir Ibnu Katsir, dan seluruh kupasan lIbnu
Katsir dalam tafsir menjadi dalil bagi Muhammad Abduh, sehingga muridnya
Rasyid Rida, penyusun Tafsir al-Manar telah mencetak Tafsir lbnu Katsir dan
telah disebarkan ke seluruh negeri Mesir dan negeri-negeri Islam lainnya.
Namun, Kkitab Tafsir Ibnu Katsir masih ada kekurangannya karena Semua
manusia tidak ada yang terlindungi dari sifat salah dan lupa kecuali para Nabi
karena mereka ma’sum (terjaga), maka dari itu semua orang bisa melakukan
kekhilafan dalam pekerjaan. Betapapun lbnu Katsir dalam tafsirnya telah
berusaha menyeleksi hadis-hadis atau riwayat-riwayat (secara relative ketat),
ternyata masih juga memuat hadis yang sanadnya da 'if dan kontradiktif. Hal
ini tidak hanya ada dalam Tafsir Ibnu Katsir, tetapi juga pada kitab tafsir bi
al-ma’sur pada umumnya. Secara teknis ia terkadang hanya menyebutkan
maksud haditsnya tanpa menampilkan matan atau redaksi hadisnya, dengan
menyebut fi al-hadis (dalam suatu hadis) atau fi al-hadis al-akhar (dalam

hadis yang lain).
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B. Saran

Wacana relasi gender bagaimana pun masih akan selalu problematik
dalam kajian keislaman. Penelitian ini merupakan sebuah upaya dari penulis
untuk mengayakan khazanah keilmuan Islam terkait isu kepemimpinan
perempuan dalam al-Qur’an. Dewasa ini pendekatan penafsiran wacana gender
dalam Qur’an sudah relatif berkembang. Kendati demikian, semangat
pengembangan kajian ini masih memerlukan sumbangsih disiplin keilmuan lain
khususnya humaniora dan sosial. Kenyataan itu tidak dapat dihindari karena
spirit keilmuan saat ini adalah multi-disciplinary dan bahkan sudah bergeser
menuju trans-disciplinary. Maka kajian lebih lanjut terkait isu ini harus

memperhatikan hal-hal tersebut.
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